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PT.  Karya Tanah Subur bergerak di bidang Perkebunan Kelapa Sawit. PT. 

Karya Tanah Subur melakukan pembukaan lahan dan penanaman kelapa sawit 

secara bertahap. Sampai saat ini luas tanaman efektif mencapai 4.586 Ha. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi bahaya pengolahan kelapa 

sawit dan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan metode job 

safety analysis. Hasil penelitian menunjukan bahwa PT. Karya Tanah Subur 

Padang Sikabu, Aceh Barat telah menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) dengan baik setelah melakukan penelitian dari hasil wawancara dengan 

pihak responden bahwasannya PT. Karya Tanah Subur Padang Sikabu, Aceh 

Barat telah menggunakan   Peraturan   atau   Undang- undang yang berlaku dan 

sesuai dengan Peraturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (Permenaker 

No. 5 Tahun 2018) dan (PP No. 50 Tahun 2012). Hal ini juga dibuktikan bahwa 

perusahaan mendapatkan Penghargaan Kecelakaan Nihil (Zero Accident Award) 

dari Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia, Penghargaan Lingkungan 

Proper Hijau Tingkat Nasional. Apapun bidang pekerjaannya, maka penerapan 

keselamatan dan kesehatan (K3) adalah yang utama.  
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PT.  Karya Tanah Subur operates in the Palm Oil Plantation sector. PT. 

Karya Tanah Subur carries out land clearing and planting oil palm in stages. To 

date, the effective plantation area has reached 4,586 Ha. This research aims to 

determine the potential dangers of palm oil processing and the application of 

occupational safety and health (K3) using the job safety analysis method. The 

research results show that PT. Karya Tanah Subur Padang Sikabu, West Aceh has 

implemented occupational safety and health (K3) well after conducting research 

from the results of interviews with respondents that PT. Karya Tanah Subur 

Padang Sikabu, West Aceh has used applicable regulations or laws and is in 

accordance with the Occupational Safety and Health (K3) Regulations 

(Permenaker No. 5 of 2018) and (PP No. 50 of 2012). This is also proven by the 

fact that the company received the Zero Accident Award from the Minister of 

Manpower of the Republic of Indonesia, the National Level Proper Green 

Environment Award. Whatever the field of work, the implementation of safety and 

health (K3) is the main thing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kemajuan teknologi di bidang 

industri, khususnya industri pengolahan kelapa sawit yang berkembang pesat. 

Indonesia juga merupakan produsen terbesar dari minyak sawit. Industri 

pengolahan kelapa sawit memiliki prospek pasar yang sangat menjanjikan. 

Kemajuan dunia industri harus sejalan dengan kepeduliannya terhadap 

keselamatan dan kesehatan pekerja, serta orang lain di tempat kerja, serta sumber 

produksi, proses produksi, dan bekerja dalam keadaan aman (Marito, 2019). 

Selalu ada risiko kegagalan pada setiap aktivitas pekerjaan, dan saat 

kecelakaan kerja terjadi, seberapapun kecilnya akan mengakibatkan efek kerugian, 

oleh sebab itu sebisa mungkin dan sedini mungkin, potensi kecelakaan kerja harus 

dicegah dan dilakukan penanggulangan atau setidaknya dikurangi dampaknya. 

Penanggulangan masalah keselamatan kerja didalam sebuah perusahaan harus 

dilakukan secara serius oleh semua komponen pelaku usaha, tidak bisa secara 

parsial dan diperlakukan dalam perusahaan (Arif, 2016). 

Keselamatan dan kesehatan kerja yaitu salah satu bentuk dari upaya untuk 

menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan, 

sehingga dapat melindungi dan bebas dari kecelakaan kerja dan dapat 

meningkatkan tingkat produktivitas kerja. Kecelakaan kerja tidak saja 

menimbulkan korban jiwa namun juga dapat mengalami kerugian materi bagi 

pekerja dan pengusaha, tetapi dapat menganggu proses produksi secara 

menyeluruh, merusak lingkungan yang pada akhirnya akan berdampak pada 

masyarakat luas (Elfitria, 2020). 

Kesehatan kerja yang tidak baik dapat berpotensi menyebabkan kecelakaan 

kerja, mudah sakit, sulit berkonsentrasi sehingga menyebabkkan menurunnya 

produktifitas kerja. Kondisi kerja meliputi variabel fisik seperti distribusi jam 

kerja, suhu, dan cici-ciri tempat kerja lingkungan kerja yang kurang nyaman, 
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misalnya: panas, berisik, sirkulasi udara kurang bersih, mengakibatkan pekerja 

mudah stres (Fadhilah, 2013). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan hal penting yang harus 

diterapkan dalam bekerja. Apapun bidang pekerjaannya, maka K3 adalah yang 

utama. Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu 

bentuk utama dari upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, dan 

bebas polusi, untuk mengurangi dan menjamin keselamatan kecelakaan kerja (K3), 

dan penyakit akibat kerja (PAK), sehingga dapat meningkatkan kerja efisiensi dan 

produktivitas. Pada tingkat potensi bahaya di perusahaan sangat tinggi sehingga 

perlu ada tindakan manajemen untuk pekerja yang di kendalikan agar tidak terjadi 

hal-hal yang tidak diinginkan. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sangat 

penting untuk melindungi pekerja dari kecelakaan kerja dan Penyakit Akibat Kerja 

(PAK) (Fitri, 2021). 

Proses kecelakaan melibatkan 4 faktor produksi, yaitu peralatan, bahan, 

lingkungan yang saling berinteraksi satu sama lain dan bersama-sama 

menghasilkan produk atau jasa. Kecelakaan terjadi selama interaksi ini, terutama 

ketika ada kontak manusia dengan alat, bahan, dan lingkungan dimana pun kita 

berada. Kecelakaan dapat terjadi karena kondisi alat atau bahan yang buruk atau 

tidak aman. Kecelakaan juga dapat dipicu oleh kondisi lingkungan yang 

berbahaya yang melebihi ambang batas. Oleh karena itu diperlukan Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (Aldin, 2018). 

Komitmen bersama yang kuat terhadap keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) diperlukan di tempat kerja untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja. 

Rendahnya kesadaran akan pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dapat 

berakibat fatal bagi pekerja dan produktivitas dalam suatu perusahaan. Perusahaan 

dengan lingkungan kerja yang kompleks dengan berbagai sumber potensi bahaya 

yang berbeda perlu mengambil tindakan pencegahan yang benar-benar mampu 

menjamin keselamatan dan kesehatan pekerjanya (Alimuddin, 2010).  

PT.  Karya Tanah Subur bergerak di bidang Perkebunan Kelapa Sawit. PT. 

Karya Tanah Subur melakukan pembukaan lahan dan penanaman kelapa sawit 

secara bertahap. Sampai saat ini luas tanaman efektif mencapai 4.586 Ha. Namun 
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pada setiap tahun selalu ada terjadinya kecelakaan kerja pada area kerja. Gambaran 

yang terjadi atas perkembangan kecelakaan kerja pada PT. Karya tanah Subur 

Padang Sikabu, Aceh Barat dalam 2 tahun terakhir pada tahun 2022 merupakan 

terjadinya kecelakaan kerja yang ringan dimana hanya 2 orang karyawan yang 

terjadi kecelakaan kerja pada area kerja stasiun kernel dan stasiun perebusan dan 

pada tahun 2023 terjadi kecelakaan kerja yang ringan hanya 1 orang karyawan yang 

terjadi kecelakaan kerja pada area sortasi. Standar klasifikasi kecelakaan kerja 

disini dikelompokkan menjadi 3 klasifikasi yaitu, ringan, berat, meninggal. 

 Kecelakaan kerja dapat didefinisikan sebagai kejadian yang tidak terduga, 

pada hakikatnya kecelakaan kerja juga dapat diduga dari tindakan atau kondisi para 

pemula. Kecelakaan kerja tidak akan terjadi secara kebetulan, namun ada beberapa 

faktor yang menghalangi terjadinya kecelakaan kerja, seperti kurangnya pengetahuan 

dan pelatihan K3, kurangnya pengawasan dan faktor lainnya (Fitri, 2021). 

Berdasarkan latar belakang, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian, dengan judul “Analisis Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) Terhadap Proses Produksi PT. Karya Tanah Subur Padang Sikabu, Aceh Barat. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah pada penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana potensi kecelakaan kerja proses produksi kelapa sawit di PT. Karya 

Tanah Subur Padang Sikabu, Aceh Barat? 

2. Bagaimana Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. Karya 

Tanah Subur Padang Sikabu, Aceh Barat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan di PT. Karya Tanah Subur Padang 

Sikabu, Aceh Barat adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui potensi kecelakaan kerja proses produksi kelapa sawit di PT. 

Karya Tanah Subur Padang Sikabu, Aceh Barat. 
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2. Untuk mengetahui penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada PT. 

Karya Tanah Subur Padang Sikabu, Aceh Barat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya kegiatan penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan pengetahuan, pengalaman serta wawasan mengenai lingkungan 

kerja. 

2. Memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk dapat menerapkan teori yang 

diperoleh dari bangku kuliah sesuai dengan kondisi yang terdapat di tempat 

penelitian.  

 

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini hanya fokus pada analisis penerapan K3 pada proses produksi 

pengolahan kelapa sawit PT. Karya Tanah Subur Padang Sikabu, Aceh Barat dan 

metode yang digunakan untuk mengetahui potensi bahaya keselamatan kerja bagi 

pekerja di PT. Karya Tanah Subur Padang Sikabu, Aceh Barat adalah metode Job 

Safety Analysis (JSA). 

 


